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GLOSARIUM

. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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GLOSARIUM

. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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GLOSARIUM

. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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GLOSARIUM

. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.
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. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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GLOSARIUM

. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.
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. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.



MMM’PS |62}0°COLL
L9 ASLZIOU
obiwiseq nzwd

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

126

. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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GLOSARIUM

. Analisis Proksimat: merupakan suatu analisis yang dilakukan terhadap sampel

batubara untuk menentukan kandungan air (moisture conten), zat terbang (volatile

matter) kadar abu (ash content), serta karbon padat (fixed carbon).

. Ash Content: total kadar abu merupakan sisa zat anorganik yang terdapat dalam

batubara. Kandungan abu tersebut dihasilkan dari pengotor bawaan dalam proses

pembentukan batubara maupun pengotor yang berasal dari proses penambangan.

. ASTM: singkatan dari American Standard Testing and Material merupakan suatu

organisasi global yang mengembangkan sebuah standarisasi teknik untuk produk,
material, sistem dan jasa.

Batubara adalah adalah salah satu jenis batuan sedimen yang terbentuk secara alami
di alam pada daerah transisi antara darat dan laut, yang berasal dari akumulasi
bahan organik tumbuhan, memiliki kandungan karbon yang dapat dimanfaatkan
sebagai energi dalam berbagai industri hingga kebutuhan rumah tangga.
Biomarker : adalah penanda biologis atau respon biologis dari suatu organis
terhadap bahan pencemar atau tekanan lingkungan.

Calorific value: nilai kalori kotor HHV (gross calorific value)yang diperoleh
melalui percobaan alat bomb kalori meter yang dinyatakan dalam satuan kal/gram
atau Btu/Ib.

Eosen: adalah suatu kala pada Skala Waktu Geologi yang berlangsung 55,8 + 0,2
hingga 33,9 + 0,1 juta tahun yang lalu yang merupakan kala kedua pada Periode

Paleogen di Era Kenozoikum.

. Fen: Rawa yang kaya oleh keberagaman tumbuhan permukaan yang terdiri

tumbuhan rerumputan, dedaunan, herbal, semak, dan kelompok pohon, yang

biasanya menutupi kurang dari 25% dari total permukaan rawa.

. Fixed carbon: zat yang tidak menguap dan tersisa setelah kandungan moisture,

volatile matter (zat terbang) dan kadar abu dihilangkan.

124



MM P (6210 COLU
fLI9| A6L2jOU
obiwiseq nzud

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

125

. GCMS: singkatan dari Gass Chromatography Mass Spectrometri merupakan salah

satu teknik analisis yang paling umum digunakan untuk analisis senyawa organik

yang mudah menguap.

. Geokimia Organik: adalah salah satu cabang kimia organik bahan alam yang

mempelajari bahan organik sedimenter dengan cara mengkaji evolusi yang
melintasi perioda-perioda geologi.

Hidrokarbon: merupakan suatu senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan
unsur hidrogen Seluruh hidrokarbon memiliki rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan dengan rantai tersebut.

Inertinite: Berasal dari perubahan kayu dan jaringan-jaringan lainnya secara
biokimia, dan berasal dari senyawa-senyawa yang teroksidasi, terlihat di bawah
mikroskop berwarna coklat sampai opak dalam cahaya tembus, abu-abu muda,
putih sampai putih ke kuning-kuningan dalam cahaya pantul, tidak terlihat dalam
cahaya flourescence

Limnic: merupakan rawa air tawar yang sama sekali tidak mendapat pengaruh
langsung dari air laut. Jika pun terletak dekat dari laut, namun dipisahkan oleh
elevasi dan atau barrier yang bersifat impermeable. Vegetasi yang menyusun tipe
rawa ini umumnya adalah dari varietas tumbuhan rerumputan dan semak.

Limno telmatik: merupakan rawa yang selalu digenangi, dalam kondisi pasang
surut pun selalu digenangi air. Tipe rawa seperti ini biasanya membentuk moor
antara dan mersifat mesotroph

Liptinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari senyawa yang bersifat
resin atau berlemak diantaranya kulit ari, spora dan tepung sari, juga berasal dari
badannya ganggang, phytoplanton, dilihat di bawah mikroskop berwarna kuning
sampai kuning muda dalam cahaya tembus, abu-abu tua dalam cahaya pantul.
Autofluorescencenya sangat kuat dalam cahaya biru, violet dan ultraviolet.
Marsh: adalah lahan basah yang tergenang secara periodik oleh air tawar atau air
garam. Rawa seperti ini umumnya tanpa vegetasi pepohonan, tumbuhan
rerumputan, dedaunan, dan semak merupakan sebagian besar vegetasi yang

menyusun tipe rawa ini.



MMM’PS |62}0°COLL
L9 ASLZIOU
obiwiseq nzwd

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

126

. Maseral: adalah bahan organik terkecil penyusun batubara yang identik dengan

mineral pada batuan, dan terbagi atas tiga grop, yaitu vitrinite, liptinite dan
inertinite

Moisture content: kadar kelembaban/yaitu kandungan air permukaan dan atau air
tertambat pada batubara dan bahan galian lain.

Organic Matter: Komponen organik (organic matter) dalam batubara adalah satu-
satunya komponen batubara yang menghasilkan kalori pada proses pembakaran.
Secara umum, komponen organik penyusun batubara yakni maseral.

Palinologi: ilmu yang mempelajari material mikroorganik seperti spora, serbuk
sari, dinoflagellata, dan mikrofosil yang umumnya lebih terfokus.

Palinomorf: merupakan suatu bentuk alami berukuran mikroskopis, berdinding
organik, dan dapat diamati setelah dilakukan proses preparasi dalam
konsep palinologi.

Petrografi batubara: adalah suatu ilmu yang mempelajari komponen-komponen
organik dan anorganik pembentuk batubara, asal mula dan riwayat pembentukan
batubara menurut ilmu geologi serta karakteristiknya

Reflectance of Vitrinite: adalah ukuran persentase cahaya yang dipantulkan dari
permukaan partikel vitrinit dalam batuan sedimen.

Steroids: adalah kelas besar senyawa kimia yang memiliki struktur molekuler yang
mirip. Senyawa ini ditemukan dalam tubuh manusia, hewan, dan tanaman, serta
dapat disintesis dalam laboratorium.

Triterpenoid: adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang kerangka
karbonnya berasal dari enam satuan isoprena

Ultimat analysis: disebut juga sebagai analisis unsur ialah penentuan nilai kadar
estimasi unsur kimia penting yang terdapat dalam batubara.

Vitrinite: merupakan komponen maseral yang berasal dari jaringan kayu dan kulit
kayu, dilihat di bawah mikroskop vitrinit berwarna merah orange dalam cahaya
tembus (transmitted), abu-abu dalam cahaya pantul (reflected), dan dalam cahaya

fluorencence terlihat sangat lemah
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